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WALIKOTA LAI\GSA

PERATURAN WALIKOTA LANGSA
NOMOR 4 TAHUN 2OO8

TENTANG
SATUAN PELAKSANA PENANGGULANGAN BENCANA KOTA LANGSA

BISM I LLAHIRRAH MANI RRAH IM

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

M e n i m b a n g

WALTKOTA LANGSA,

bahwa secara geografis Kota Langsa merupakan cjaerah rawan

bencana  ba i k  yang  d i sebabkan  o leh  a lam maupun  u lah  manus ia

yang berpotensi  menimbulkan korban j iwa,  pengungsian,  kerugian

har ta bencia,  dan kerugian dalam bentuk la in  yang t ic iak tern i la i ;

bahwa penanganan bencana yang d i t imbulkan o leh a iam atau

karena u iah manusia dan masalah pengungsi  harus d i iakukan

secara menyeluruh dan terpadu mula i  dar i  "Sebelum",  "pada

saat"  dan "sete lah"  ter jad i  bencana yang mel iput i  kegiatan

pencegahan,  kes iaps iagaan,  penanganan darurat  h ingga pemul ihan

termasuk penanganan pengungsi  dengan leb ih menekankan aspek

penanganan bencana upaya penangguiangan kedaruratan,  yang

memer lukan kecepatan dan ketepatan ber t indak;

bahwa satuan pelaksana Penanggulangan Bencana yang d i te tapkan

dengan Keputusan Wal ikota Langsa Nomor 1015 Tahun 2006

tentang Pembentukan Satuan Penanggulangan Beneana

sebagaimana te lah d iubah dengan Keputusan Wal ikota Langsa

Nomor 435 Tahun 2007 per lu  d isesuaikan dengan perkembangan

dan tuntutan kebutuhan;

bahwa sehubungan dengan hal  tersebut  pada huruf  a ,  huruf  b  dan

huruf  c ,  d i  pandang per lu  menetapkan Peraturan Wal ikota tentang

Satuan Pelaksana Penanggulangan.

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelengaraan

Keist imewaan Prov ins i  Daerah Is t imewa Aceh (Lembaran Negara

Tahun 1999 Nomor !72,  Tambahan Lembaran Negara Tahun 1999

Nomor  3892) ;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 20OI tentang pembentukan

Kota Langsa (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 83,  Tambahan

Lembaran Negara Nomor 473$;
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Menetapkan

3.  Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2oo4 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Tahun 2OO4

Nomor 531,  Tambahan Lembaran Negara Nomor 4383) ;

4.  Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OA4 tentang Pemer intahan

Daerah (Lembaran Negara Tahun 2oo4 Nomor 125,  Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4437)  Sebagaimana te lah d iubah dengan

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 3 Tahun

2005 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 32 Tahun

2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi undang-undang

(Lembaran Negara Tahun 2005 NOmOr 108,  Tambahan Lembaran

Negara Nomor 4548) ;

5.  Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Per imbangan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Tahun 2O04 Nomor t26,  Tambahan Lembaran

Negara Nomor 4438)i

6 .  Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemer intahan Aceh

(Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 62,  Tambahan Lembaran

Negara Nomor 4633);

7.  Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan

Bencana (Lembaran Negara Tahun 2AO7 NOmor 66 Tambahan

Lembaran Negara Nomor 2723);

B. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 140

Tambahan Lembaran Negara Nomor a57B);

9.  Keputusan Menter i  Dalam Neger i  Nomor 131 Tahun 2003 Tentang

Pedornan Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungsi ;

10.  Keputusan Menter i  Dalam Neger i  Nomor 33 Tahun 2006 tentang

Pedoman Umum Mi t igas i  Bencana.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG SATUAN PELAKSANA

PENANGGULANGAN BENCANA (SATLAK-PB)

1lBAB i . .



BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan in i  yang d imaksud dengan :

1.  Daerah adalah Daerah Kota Langsa;

2. pemerintah Daerah Kota yang selanjutnya disebut Pemerintah Kota

adalah unsur  Penyelenggara Pemer intahan Daerah Kota yang terd i r i

atas Walikota dan Perangkat Daerah Kota;

3.  Wal ikota adalah Wal ikota Langsa;

4. Sekreiaris Daerah Kota selanjutnya disebut Sekretaris Daerah adalah

Sekretaris Daerah Kota Langsa;

5. Dinas Kesatuan Bangsa, Perl indungan Masyarakat dan Pemberdayaan

Masyarakat  adalah Dinas Kesatuan Bangsa,  Per l indungan Masyarakat

dan Pemberdayaan Masyarakat Kota LanEsa;

6.  Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesbang,  L inmas dan

Pemberdayaan Masyarakat Kota Langsa.

BAB II

KEDIJDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 2

Satuan Peiaksana Penar iggulangan Bencana yang seianjutnya dalam Peratu i 'an

Wal ikota Langsa in i  d isebut  dengan SATLAK PB adalah lembaga non st ruktura l

yang berkedudukan d ibawah dan ber tanggung jawab langsung kepada

Wal ikota Langsa.

Pasal 3

SATLAK PB mempunyai  tugas membantu Wal ikota dalarr r  :

a .  mengkord inas ikan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penanganan

bencana dan kedart"rratarr secara terpadu;

b.  melaksanakan penanganan bencana dan kedaruratan mula i  dar i  sebelum,

pada saat  dan sete lah ter jad i  bencana yang mel iput i  penceEahan,

kes iaps iagaan,  penanganan darurat ,  darr  pemul ihan.

Pasal 4

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalam pasal  3  SATLAK PB,

nrenyelenggarakan fungsi  :
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a.  perumusan dan penetapan kebiJakan daerah d i  b idang penanganan

bencana dan kedaruratan;

b.  koord inas i  kegiatan dan anggaran l in tas sektor  ser ta fungsi  da iam

pelaksanaan tugas d i  b idang penanganan bencana dan kedaruratan;

c .  pember ian pedoman dan arahan terhadap upaya penanganan bencana dan

keda ru rata n;

d.  pember ian dukungan,  bantuan dan pelayanan d i  b idang sos ia l ,  kesehatan,

sarana dan prasarana,  in formasi  dan komunikas i ,  t ranspor tas i  dan

keamanan ser ta dukungan la in  terka i t  dengan masalah bencana dan

keda ru rata n.

BAB II I

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 5

Susunan keanggotaan SATLAK PB terdir i  dari :

Walikota Langsa

Dandim 0104 Aceh Timur

Kapolres Langsa

Sekretaris Daerah Kota Langsa

Wakil Walikota Langsa

6.  Sekretar is  Pelaksana Har ian Kepala Dinas Kesbang,  Pol i t ik ,

Perl indu nga n dan Pemberdayaan

Masyarakat Kota Langsa.
-  Unsur  Dinas /  Kantor  Terkai t
-  Unsur  TNi  /Pol r i
-  PMi

-  Sat l inmas
'  SAR
- Unsur  Organisas i
-  Unsur  Dunia Usaha
- Tokoh Masyarakat dan Pakar

- Unsur Masyarakat Lainnya/LSM

7. Anggota

1.  Ketua

2. Wakil Ketua I

3. "^laki l  Ketua II

4. Sekretaris

5.  Ketua Pelaksana Har ian

{ i
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Pasal 6

Waki l  ketua dalam keanggotaan SATLAK PB mempunv-a i  tugas :

(a) .  Dai rd im 0104 Aceh Timur mempunyai  tugas membantu ketua dalam

mengkoord inas ikan kegiatan l in tas sektor  dan ker ja  sama dengan Prov ins i

d i  b idang penanganan bencana dan kedaruratan;

(b) .  Kapol res Langsa mempunyai  tugas membantu ketua dalam

mengkoord inas ikan keEiatan d i  b idang penanEanan bencana dan

kedaruratan dengan Kabupaten/  Kota '

BAB IV

PELAKSANA HARIAN SATLAK PB

Pasal 7

(1)  Untuk memper lancar  tugas dan fungsi  Sekretar ia t  SATLAK PB d ibentuk

pelaksana Har ian SATLAK PB berdasarkan surat  Keputusan Wal ikota

Langsa.

(2)  Pelaksanaan Hai - ian SATLAK PB sebagaimana d imaksud pada ayat  (1)

mernpunyai  tugas member ikan dukungan teknis  darr  admin is t rat i f  kepada

SATLAK PB dalam pelaksanaan penanganan bencana dan kedaruratan.

(3)  Pelaksana Har ian SATLAK PB sebagaimana d imaksud pada ayat  (1)  dan

ayat  (2) ,  d ip impin o leh Kepala Pelaksana Har ian,  yang se lanjutnya d isebut

Kalakhar ,berada d i  bawah dan ber tanggung jawab kepada ketua SATLAK

PB.

(a)  Kalakhar  ber t indak sebagai  Ketua pelaksana Har ian Sekretar ia t  SATLAK PB'

Pasal 8

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalam Pasal  6  ayat  (2) '

pe laksana Har ian SATLAK PB menyelenggarakan fungsi ;

a .  koord inas i  perencanaan dan pelaksanaan pencegahan dan kes iaps iagaan,

penanganan darurat  dan pemul ihan;

b.  pe laksanaan dukungan teknis  d i  b idang pencegahan dan kes iaps iagaan;

c .  pe laksanaan  dukungan  tekn i s  d i  b idang  penanganan  bencana  dan

kedaruratan;

d .  pe laksanaan  dukungan  tekn i s  d i  b idang  pemu l ihan ;

e.  pe laksanaan pembinaan dan pember ian dukungan admin is t ras i  kepada

SATLAK PB.

Ii
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Pasal 9

Pelaksana Harian SATLAK PB terdir i  dari :

a .  Sekretar ia t  Utama;

b.  B idang Pencegahan dan kes iaps iagaan;

c.  B idang Penanganan Darurat ;

d .  B idang  Pemu l ihan .

Pasal 10

(1 ) . sek re ta r i a t  U tama mempunya i  t ugas  me laksanakan  pemb inaan  dan

pember ian dukungan admin is t ras i  kepada SATLAK PB'

(2) .  B idang Pencegahan kes iaps iagaan mempunyai  tugas menyiapkan

koord inas i ,  perencanaan dan pelaksanaan dukungan tehnis  d i  b idang

pencegahan dan kes iaPsiagaan.

(3) .  B idang Penanganan Darurat  mempunyai  tugas menyiapkan koord inas i

perencanaan dan pelaksanaan dukungan tekhnis  d i  b idang penanganan

bencana dan kedaruratan.

(4) .  B idang Pemul ihan mempunyai  tugas menyiapkan koord inas i  perencanaan

dan pelaksanaan dukungan teknis  d i  b idang pemul ihan.

Pasa l  11

(1) .  Sekre tar ia t  te rd i r i  dar i  pa l ing  banyak  3  (T iqa)  Bag ian .

(2 ) .  Mas ing-mas ing  bag ian  te rd i r i  dar i  pa l ing  banyak  2  (dua)  sub Bag ian .

BAB V

PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN

Pasa l  12

(1) .  Ka lakhar  d iangkat  dan d iberhent ikan  o leh  Wal iko ta  a tas  usu l  ke tua

SATLAK PB.

(2) .  Sekre tar is  pe laksana har ian  d iangkat  dan d iberhent ikan  o leh  Wal iko ta

atas usul Kalakhar melalui  ketua SATLAK PB.

( 3 ) .  K e p a l a  B a g i a n  d a n  K e p a l a  S u b b a g i a n  d i a n g k a t  d a n  d i b e r h e n t i k a n  o l e h

Ka lakhar .

,, {,
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BAB VI

TATA KERJA

Pasal 13

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, ketua SATLAK PB dapat

mengundang Kepala Dinas atau Pejabat  ter tentu atau unsur  -  unsur  la in

yang terkait untuk hadir dalam rapat atau pertemuan SATLAK PB, dan

mengikut  ser takannya dalam upaya penanganan bencana dan kedaruratan '

Pasal 14

(1) .sATLAK pB mengadakan rapat  koord inas i  secara berkala sekurang*

kurangnya 1 (satu) kal i  dalam setahun atau sewaktu-waktu sesuai dengan

kebutuhan;

(2). pelaksana Harian melaksanakan tugas-tugas yang ditetapkan oleh SATLAK

pB dan melaporkan secara berkala atau sewaktu-waktu kepada ketua

SATLAK PB.

Pasal 15

Semua unsur  d i  l ingkungan SATLAK PB dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya waj ib  menerapkan pr ins ip koord inas i ,  in tegr i tas dan s inkronisas i ,

ba ik  d i  l ingkungan instans i /un i t  ker ja  masing-masing maupun hubungan

dengan instans i lorganisas i  la in ,

BAB VII

PENANGANAN BENCANA DI KECAMATAN

Pasal 16

(1) .  Untuk melaksanakan penanganan bencana dan kedaruratan d i  Kecamatan

dapat  d ibentuk :

a .  Uni t  Organisas i  Penanggulangan Bencana

b.  Uni t  Organisas i  Penanganan Bencana d i  T ingkat  Kecamatan d i  ketuai

o leh Camat,

(2) .  Pembentukan Uni t  Organisas i  Penanggulangan Bencana d i  t ingkat

Kecamatan mengacu pada pedoman yang ditetapkan oleh SATLAK PB'

i i
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(3 ) .  Un i t  OPeras i

Ketua

Penanggulangan Bencana dan susunan keanggotaannya sbb :

Camat

Danrami l

Kapolsek

Sekretaris Kecamatan

Pejabat  Pelaksana fungsi  l inmas Kecamatan

Uni t  -  un i t  terka i t  dan masyarakat  /  LSM.

Wakil Ketua i

Waki l  Ketua I I

Sekretaris

Pelaksana Har ian

Anggota

Pasal 17

(1)  Uni t  Organisas i  Penanganan Bencana Mempunyai  Tugas :

Melaksanakan kegiatan Penanggulangan bencana d i  kecamatan dengan

berpedoman kepada kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh SATLAK PB.

Wal ikota se laku ketua SATLAK PB yang mel iput i  tahap -  tahap sebelum pada

saat  maupun sesudah ter jad i  bencana.

(2)  Uni t  Operas i  MemPunYai  Fungsi  :

a .  Member ikan penyuluhan,  pe lat ihan dan pembinaan untuk meningkatkan

kesiaps iagaan masyarakat  da lam penanggulangan bencana dan

peng u ngsl .

b .  Mengkoord in i r  potensi  masyarakat  dan satuan Per l indungan masyarakat

d i  kecamatan dalam pelaksanaan penanggulangan bencana dan

penanganan  Pengungs i .

(3)  Di  Gampong /  Kelurahan :

a.  Geuchik  /  Lurah mengkoord inas ikan dan mengendal ikan kegiatan

maSyarakat  da lam penanggulangan bencana dan penanganan

pengungsi  mula i  dar i  tahap sebelum pada saat  dan sesudah ter jad i

bencana.

b, Geuchik / Lurah mendorong swadaya masyarakat dalam kegiatan

penanggulangan bencana dan penanganan pengungsi ,  sehingga

terwujud kemandir ian dalam upaya penanggulangan bencana dan

penanganan pengungsi .

Geuchik  /  Lurah se laku kepala Satuan

Gampong mengkoord in i r  anggota L inmas

kelompok l ingkungan.

1.  Kelompok L ingkungan Pemukiman

2.  Kelompok L ingkungan Peker jaan

3 ,  Ke lompok  L ingkungan  Pend id i kan

1 1 .
d.  Untuk melaksanakan. . . . . . . . . . , {
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d . Untuk melaksanakan tugas Penanggulangan Bencana dan Penanganan

pengungsi ,  masing-masing ke lompok Satuan Per l indungan maSyarakat

sebagaimana tersebut pada angka 3 huruf Anggota/ b dan c di bentuk

dan disusun dalam regu - regu sesuai kebutuhan penugasan dengan

kekuatan masing-masing regu + 10 Orang antara lain terdir i  atas :

1, Regu Deteksi Dini

2.  Regu PPPK

3. Regu Tandu

4. Regu Evakuasi

5.  Regu DaPur Umum

6. Regu Caraka

7. Regu SAR

8.  Regu Pioner

9.  Regu Pemadam Kebakaran

10.  Regu Pengamanan

Satuan Per l indungan Masyarakat  d i  Gampong dan Kelurahan

mempunyai  tugas :

1 .  Menyusun potensi  Sat l inmas dalam regu-regu pelaksana menurut

kebutuhan Gampong /  Kelurahan yang s iap d ikerahkan sewaktu-

waktu sesuai  tugas dan fungsinYa.

7.  Menyerahkan potensi  Sat l inmas dalam Penanggulangan Bencana

dan penanganan pengungsi  yang ter jad i  d iwi layahnya baik  sebelum,

pada saat ,  dan sesudah ter jad i  bencana.

BAB VIII

PEMBIAYAAN DAN BANTUAN

Pasal 18

Segala pembiayaan untuk mendukung kegiatan SATLAK PB d ibebankan

kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Segala pembiayaan untuk mendukung kegiatan SATLAK PB dan uni t

operas i  Penanggulangan Bencana d i  bebankan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Kota Langsa.

Pasal 19

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, SATLAK PB dapat menerima

bantuan p ihak la in  dar i  da lam daerah atau luar  daerah yang berasal  dar i

pemerintah atau masyarakat yang sifatnya t idak menglkat.

Segala bantuan yang d iber ikan o leh masyarakat  bagi  penanganan bencana

dan kedaruratan dapat diberikan secara langsung kepada korban benca:ia
, i
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atau pengungsi  mela lu i  koord inas i  dengan SATLAK PB atau ketua uni t

Operas i  Penanggulangan Bencana'

(3)  Segala bantuan dar i  luar  Daerah yang d iber ikan untuk penanganan

bencana dan kedaruratan d ikoord inas ikan o leh SATKORLAK PBP'

BAB IX

KETENTUAN LAIN - LAIN

Pasal 2O

Di  l ingkungan Pe laksana Har ian  SATLAK PB dapat  d ibentuk  Ke lompok

Fungsional sesuai dengan peraturan perundang- undangan'

Pasal 21

SATLAK pB yang d ibentuk berdasarkan Surat  Keputusan Wal ikota Nomor 435

Tahun 2007 tetap menja lankan tugas kebencanaan dan kedaruratan.

Pasal 22

Rinc ian atau perubahan atas tugas,  fungsi ,  SUSunan organisas i ,  dan ta ta ker ja

pelaksanaan Har ian SATLAK PB d i te tapkan o leh Kalakhar  sete lah ter leb ih

dahulu mendapat persetujuan tertul is dari Walikota .

Pasal 23

Dengan ber lakunya Peraturan Wal ikota in i ,  segala kegiatan penanggulangan

bencana dan penanganan pengungsi  yang menjadi  tugas dan fungsi  SATLAK

PB yang d ibentuk dengan Keputusan Wal ikota Nomor 1015 Tahun 2006,

tentang Satuan pelaksana Penanggulangan Bencana sebagaimana te lah

diubah dengan Keputusan Wal ikota Langsa Nomor 435 Tahun 2OO7,

d i lan jutkan o leh Satuan Pelaksana Penanggulangan Bencana yang d ibentuk

berdasarkan Peraturan Wal ikota Langsa.

B A B  X .  , . . }
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BAB X

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 24

Dengan ber lakunya Peraturan Wal ikota in i ,  maka Keputusan Wal ikota

Langsa Nomor 1015 Tahun 2006,  tentang pembentukan satuan

pelaksana Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungsi

sebagaimana te lah d iubah dengan Keputusan Wal ikota Langsa Nomor

435 Tahun 2OO7, d inyatakan t idak ber laku '

Segala ketentuan pelaksanaan yang mengatur  mengenai  Satuan

Pelaksanaan Penanggulangan Bencana d inyatakan tetap ber laku

Sepanjang t idak ber tentangan dengan Peraturan in i  a tau belum digant i

sesuai ketentuan Yang berlaku.

Pasal 25

Peraturan in i  mula i  ber laku pada tanggal  d iundangkan.

Agar  set iap orang mengetahuinya,  memer intahkan pengundangan Peraturan in i

dengan penempatannya dalam Ber i ta  Daerah Kota Langsa.

Di te tapkan d i  Langsa,
p a d a  t a n g g a l  1 9  M  a  r e t  2 0 0 8  M

11 Rab iu l  awa l  1429 H

Diundangkan d i  Langsa,
p a d a  t a n g g a l  1 9  M  a  r e t  2 0 0 8  M

11 Rabiu l  awal  7429 H

'/,)
ARIS DAERAH,

BERITA DAERAH KOTA LANGSA TAHUN 2OOB NOMOR 4


